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TEKNOLOGI PENANGANAN PASCAPANEN MANGGA
Wisnu Broto dan Ridwan Rachmat

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
Kampus Penelitian Pertanian Cimanggu J1. Tentara Pelajar No. 12 Bogor,

I. PENDAHULUAN

1.1. Status mangga

Luas panen tanaman mangga Indonesia di daerah sentra produksi pada tahup
2003 tercatat 158.894 ha dengan total produksi 1.526.474 ton. Meski luas panenny,
menurun sekitar 1.2% dari tahun 2002, tetapi total produksi meningkat sekitar 0.99¢,
Hal tersebut, terjadi di sentra-sentra produksi di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tenga},
Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan. Produksi mangga Indonesi;
dalam kurun waktu empat tahun terakhir terus mengalami peningkatan, demikiap
pula luas panennya. Data perkembangan luas panen dan produksi dalam kurun wakty
empat tahun terakhir disajikan pada Tabel 1.

Pola pertanaman mangga rakyat di pekarangan, lahan kering, lahan sawah dan
lahan rawa pasang surut dalam skala usaha kecil masih mendominasi pengembangan
usahatani mangga di Indonesia. Namun demikian, sentuhan teknologi telah di
laksanakan oleh petani terutama di Gresik, Pasuruan (Jawa Timur) dan Cirebon
(Jawa Barat).

Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas mangga

periode tahun 1998-2004
Produksi Luas panen Produktivitas
No. | Tahun | " ) (Ha) (ton/Ha)
1 1998 600.059 33.542 17,94
2 1999 827.066 37.018 22,34
3 2000 876.027 44.185 19,80
4 2001 923.294 44.208 20,89
5 2002 1.402.906 184.659 7,60
6 2003 1.526.474 158.894 9,61
7 2004 1.437.665 185.773 7,74

Pengembangan kebun-kebun mangga oleh swasta sampai saat ini masih
berpusat di Pulau Jawa, dengan luasan sekitar 1,2% dari luasan mangga secara
nasional. Beberapa perkebunan mangga yang dikembangkan oleh swasta di provinsi
Jawa Timur disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Areal kebun mangga yang dikembangkan di Provinsi Jawa Timur

No Pengembang Areal (ha) Lokasi
1 | PT Trigatra Rajasa 180 Situbondo
2 | PT Citra Harumanis 75 Probolinggo
3 | PT Galasari Gunung Swadaya 253 Gresik
4 | PT Sata Harum 166 Probolinggo
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Mangga yang dikembangkan umumnya adalah varietas Arumanis 143, sebagai
varietas yang sudah punya nama dan banyak di sukai oleh konsumen terutama dalam
negeri.

Indonesia diketahui sebagai penghasil mangga urutan ke enam dunia, namun di
pasar internasional mangga Indonesia ternyata masih belum dikenal, kontribusi
ekspor Indonesia hanya mencapai 430 ton (0,075%). Berbeda dengan mangga yang ada
di pasaran internasional, mangga andalan Indonesia seperti Arumanis, Manalagi 69
dan Gadung 21, pada umumnya mempunyai kulit buah yang berwarna hijau, sehingga
kurang dikenal oleh masyarakat internasional, kecuali untuk wilayah Asia.
Masyarakat internasional mengenal mangga berkualitas prima adalah yang kulit
buahnya yang berwarna oranye kemerahan. Ekspor mangga varietas Arumanis dari
Indonesia lebih banyak diserap oleh pasar dari negara-negara di Timur Tengah seperti
Arab Saudi dan Uni Emirat Arab.

Salah satu varietas mangga yang kini di Indonesia sedang dikembangkan dan
mempunyai pasar yang baik, khususnya untuk negara-negara di Eropa adalah
mangga varietas Gedong Gincu yang dikembangkan di Kabupaten Cirebon, Indra-
mayu dan Majalengka. Warna kulitnya yang kuning/oranye dan pada pangkal
buahnya terdapat semburat warna merah/ungu, serta ukuran buahnya yang tidak
terlalu besar. Mangga Gedong Gincu diharapkan dapat diterima oleh masyarakat
internasional, mengingat adanya peningkatan permintaan dari eksportir akan buah
tersebut dengan harga yang baik.

1.2. Pasar

Total ekspor mangga di pasar dunia sebanyak 576.000 ton, dan sebagai negara
pengekspor utama di dunia adalah India, Pakistan, Thailand, dan Filipina (Asia),
Meksiko, dan Venezuela (Amerika) dan Kenya (Afrika). Ketersediaan mangga di
setiap negara produsen erat kaitannya dengan rentang waktu panen dalam satu tahun
dan waktu panen penghasil mangga di dunia. Bulan panen raya buah mangga di
beberapa negara disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Bulan panen raya beberapa negara penghasil mangga di dunia
Negara Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nop | Des

Afrika Sel.

Australia

Bangladesh

Brazil

India

Pakistan

Indonesia

Filipina

Thailand

Meksiko

Puerto Rico

Venezuela

Kenya

Sumber Direktorat Hortikultura (2005); Anonim (2000); Suyoko (2000)
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Preferensi konsumen dunia akan produk mangga sebagian besar terfokus pad@
warna kulit buah kemerahan dan secara internasional standar ukuran (grading) yang
diterapkan terdiri dari 3 kelas yaitu kelas ekstra, kelas I dan kelas II serta ukuran (A,
B, C) dengan kemasan menggunakan kotak karton berkapasitas 5 dan 12 kg. Kualitas
mangga yang tidak terawat baik seperti kerusakan kulit buah dan bentuk buah
berpotensi mengurangi keuntungan (Tabel 4) dan mengakibatkan kehilangan nilai
tawar.

Di pasar dunia disamping permintaan akan produk mangga yang semakin
meningkat, terjadi pula peningkatan persaingan antar negara produsen, terutama
pada aspek tampilan buah (appearance), mutu dan harga. Peluang pasar yang dapat
diraih produsen mangga, termasuk Indonesia antara lain : (1) Amerika, Kanada
(4,2%); (2) Eropa (2,4%); (3) Timur Tengah (14%); (4) Jepang (3%) dan (5) Singapura

Prospek pangsa pasar internasional mangga Indonesia ini sebenarnya cukup
terbuka lebar, mengingat waktu panen yang berbeda dengan negara produsen mangga
lain (Tabel 3). Dibandingkan dengan negara-negara penghasil mangga di dunia, waktu
panen mangga di Indonesia yang terjadi bulan Agustus- Oktober, dengan puncaknya
pada bulan September, merupakan waktu dimana negara produsen lain rata-rata
sudah sedikit menghasilkan mangga.

Tabel 4. Pengaruh kehilangan hasil terhadap perolehan keuntungan

Masa rantai Harga jual’kg | Apparent Profit | Actual Profit
(Rp) Margin (%) Margin (%)
Supermarket/ Eksportir 7500 15 85
Pasar Induk 3000 20 4
Pedagang Besar 2500 14 4
Pedagang Kabupaten 2200 10 4
Pedagang Kecamatan 2000 67 55
Pedagang Desa 1200 100 100
Petani 800%) 100 100

Catatan: *) awal panen (1 minggu pertama) harga dipetani bisa mencapai Rp 1.500,-’kg

Untuk mendukung pengembangan kawasan agribisnis mangga diperlukan
keterpaduan kegiatan diantara instansi terkait, yang meliputi:

1. Kegiatan on-farm : Direktorat Perbenihan Hortikultura, Direktorat Perlin-
dungan Hortikultura, Perguruan Tinggi dan praktisi sebagai sumber yang
menghasilkan bahan-bahan bagi penyusunan rekomendasi teknologi, serta
Pemda dan lembaga perbankan.

2. Kegiatan off farm : Direktorat Pengembangan Usaha Hortikultura, Direktorat
Jendral Sarana dan Prasarana Pertanian, Direktorat Pemasaran dan Pengo-
lahan Hasil Pertanian, Badan Karantina Pertanian, Departemen Perindustrian
dan Perdagangan, Departemen Perhubungan, Pemda dan Lembaga Perbankan
serta Asosiasi dan Perkebunan Swasta.

2. Panen dan Penanganan Pascapanen

2.1. Panen dan Cara Panen

Panen merupakan puncak dari pengelolaan budi daya mencakup proses
pertumbuhan, reproduksi, dan ketuaan buah tidak selalu terjadi dalam kurun waktu
yang bersamaan. Hal tersebut mengakibatkan setiap individu buah di dalam satu
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pohon akan bervariasi dalam hal ketuaan dan mutunya pada saat yang sama, sehingga
dalam keseluruhan populasi tanaman akan tergambar keragaman yang tinggi
berhubungan dengan ketuaan, mutu, dan produktivitas. Dengan demikian, saat panen
sangat berpengaruh besar terhadap mutu mangga yang ditawarkan kepada
konsumen. Mutu buah sangat dipengaruhi oleh tingkat ketuaan panen. Selain itu
daya simpan dan kandungan kimia atau zat gizi ikut terpengaruh. Mutu yang baik
akan diperoleh apabila pemanenan dilakukan pada tingkat ketuaan yang tepat.

Tingkat ketuaan buah mangga dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu : 1. buah muda;
2. buah tua; 3. buah yang matang di pohon. Buah yang dipanen muda walaupun daya
simpannya lama tetapi tidak enak rasanya. Rasa buah asam, kurang manis atau
hambar. Penampakan buahpun kurang menarik. Buah dengan tingkat ketuaan
demikian bila diperam, akan menghasilkan buah dengan warna yang pucat. Kadang-
kadang buah tidak dapat matang sempurna.

Buah yang dipanen terlalu tua (matang pohon), walaupun rasanya enak tetapi
daya simpannya sangat singkat atau menjadi cepat rusak karena buah matang
mempunyai tekstur lunak. Dengan tekanan sedikit saja kulit buah akan menjadi lecet
dan memar. Luka pada permukaan kulit buah memungkinkan jasad renik perusak
akan masuk ke dalam jaringan buah.

Untuk kebutuhan pasar lokal, buah mangga yang dipanen pada tingkat
kematangan penuh atau matang pohon paling baik. Tetapi jika lokasi pasar jauh
termasuk pasar ekspor, dimana perlu waktu untuk pengangkutan yang lama, maka
buah harus dipanen sebelum matang betul. Meskipun demikian buah yang dipanen
tidak boleh yang masih terlalu muda supaya setelah sampai di konsumen buah
mangga tersebut dapat menjadi matang.

Beberapa cara penentuan tingkat ketuaan buah mangga yaitu :

a. berdasarkan umur panen, ditentukan berdasarkan saat bunga mulai mekar.
berkisar antara 93 — 107 hari.

b. berdasarkan tampilan buah, seperti warna kulit hijau kuning (Arumanis) atau
kuning kemerahan (Gedong), bentuk buah montok (padat berisi), ukuran buah
atau tanda-tanda lain, misalnya ada lekukan tangkai, kulit berbedak, lentisel
pada kulit kelihatan lebih besar dan lebih nyata. Buah mangga tua kalau
dicelupkan kedalam air akan tenggelam.

c. berdasarkan kandungan kimia misalnya : kandungan pati, asam, total padatan
terlarut.

d. berdasarkan tingkat kekerasan, diukur dengan menggunakan alat atau ditekan
menggunakan jari oleh penera yang sudah berpengalaman.

e. berdasarlan uji organoleptik, yaitu dengan dicium, dirasakan, diraba.

Panen buah mangga dapat dilakukan dengan menggunakan galah yang
dilengkapi penampung buah atau songkok. Apabila terjangkau buah mangga dipanen
menggunakan tangan. Untuk menjangkau buah yang berada ditempat tinggi dapat
menggunakan tangga. Sisakan tangkai buah kurang dari 1 cm. Panen dilakukan agak
siang dengan maksud agar produksi getahnya agak kurang. Getah yang berlebihan
dan menempel pada kulit dapat menurunkan mutu.
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Tabel 5. Indeks ketuaan beberapa kultivar mangga yang

siap panen
Kultivar Indeks Ketuaan
Arumanis PTT=8-9 °Brix
75-80 hari dari bunga mekar
Gedong PTT=>10 °Brix
80-90 hari dari bunga mekar
Golek 78-85 hari dari bunga mekar
Manalagi 90 hari dari bunga mekar
Carabao 82-88 hari dari bunga mekar
PTT=>6,5 “Brix
Nam Dokmai 110-120 hari dari bunga mekar

2.2. Penanganan Pascapanen

Selain mudah rusak (perishable), mutu hasil hortikultura yang tidak konsisten
dan masih rendah merupakan kendala utama dalam pengembangan agribisnis.
Konsumen pada saat ini dan mendatang bukan hanya menghendaki mutu
organoleptik (dapat ditera secara inderawi) tetapi juga menuntut mutu yang
menyangkut keamanan, nutrisi, nilai pengepakan, lingkungan, dan kemanusiaan.
Atribut-atribut mutu tersebut telah melembaga dalam WTO (World Trade
Organization) atau GATT (General Agreement on Tariffs and Trade) yang tertuang
dalam Agreement on Sanitary and Phytosanitary Measures dan menjadi standar mutu
hasil hortikultura di setiap negara.

Mangga merupakan komoditas yang mudah rusak (perishable) sehingga
memerlukan penanganan yang ekstra hati-hati agar mutunya tetap terjaga hingga ke
tangan konsumen. Untuk menjaga mutu, harus melalui sejumlah tahapan kegiatan,
dari pemetikan buah hingga ke bangsal penanganan. Semakin banyak tahapan
kegiatan yang dilalui dan semakin lama kegiatan tersebut berlangsung, resiko
kehilangan dan kerusakannya semakin besar.

Mangga bermutu dapat diperoleh melalui penanganan pascapanen yang tepat
dan memadai. Biasanya diawali dengan penentuan umur petik hingga pengemasan
buah yang siap didistribusikan kepada konsumen. Rangkaian penanganan pascapanen
di bangsal penanganan diawali dengan penerimaan buah, pencucian tanpa atau
dengan prapendinginan (precooling), pemilihan, pemilahan, dan pengemasan.
Pengemasan dilakukan untuk keperluan pemeraman dan penyimpanan atau langsung
didistribusikan ke konsumen. Penyimpanan dan pemeraman merupakan bagian kecil
dari kegiatan di bangsal penanganan sebelum di pasarkan dalam bentuk segar. Di
samping untuk meningkatkan dan menjaga mutu buah, kegiatan di bangsal
penanganan juga digunakan sebagai sarana penunjang distribusi pemasaran.

Tergantung tujuan pemasarannya, penanganan buah mangga di bangsal
pengemasan mencakup kegiatan kegiatan :

Penyortiran/sortasi

Penyucian/pembersihan

Pengkelasan

Perlakuan dengan air panas dan/atau fungisida

Perlakuan dengan uap panas (Vapour Heat Treatment = VHT)
Pengepakan

meae o
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g. Penyimpanan dan/atau pemeraman dalam gudang
h. Pengangkutan dalam rangka pengiriman

Penyortiran dapat dilakukan pada saat panen. Di kebun yang dikelola secara
baik, buah mangga dibungkus kertas dengan warna tertentu untuk menandai buah
dihitung dari saat bunga mekar. Hanya buah yang pada hari itu telah cukup umur,
misalnya yang pembungkusannya berwarna merah yang dipanen. Ditempat
pengumpulan buah disortir, dipisahkan buah yang cacat dan/atau rusak. Tangkai
buah yang terlalu panjang dipotong. Buah yang busuk dibuang. Buah yang baik dicuci
kalau pasar yang dituju meminta buah yang telah dicuci. Kalau pasar meminta buah
yang masih kelihatan bedaknya sebagai indikator ketuaan buah, maka buah tersebut
tak perlu dicuci, dapat langsung dipilah menurut kelasnya. Pemilihan dapat langsung
dilakukan secara visual tanpa alat bantu, tetapi yang lebih obyektif tentu memerlukan
peralatan khusus yang disebut grader untuk memilah buah berdasarkan beratnya.
Bahkan saat ini sudah ada grader yang dapat memilah berdasarkan warna kulit buah,
sehingga buah dalam satu kemasan selain berukuran sama juga berwarna seragam.

Perlakuan dengan air panas (hot water treatment) dan/atau fungisida dilaksana-
kan untuk memperpanjang daya simpan karena adanya bahaya penyakit antraknose
dan/atau penyakit pascapanen lainnya. Untuk memperpanjang daya simpan
terkadang juga dilakukan pembungkusan dengan kantong plastik berlubang,
pelapisan lilin dan/atau pemberian penyerap etilen.

Perlakuan dengan uap panas (VHT) terutama dilaksanakan untuk buah
mangga yang diekspor ke Jepang, yaitu untuk mematikan telur lalat buah. Di
beberapa negara telah diteliti penggunaan irradiasi sinar gamma untuk desinfestasi
lalat buah. Banyak cara dan wadah untuk pengepakan mangga, disesuaikan dengan
sarana angkutan yang digunakan, pasar yang dituju dan kalkulasi harga.

Penyimpanan dalam gudang dilakukan sesingkat mungkin, sekedar untuk
memenuhi jumlah yang akan diangkut dan jadual pengangkutan (darat/laut/udar).
Penyimpanan dalam gudang ini sudah harus memperhatikan suhu dalam waktu
relatif singkat, suhu dan komposisi udara selama pengangkutan tidak menjadi
persoalan yang serius. Tetapi pengangkutan darat/laut untuk jarak jauh yang
memerlukan waktu lama perlu sekali memperhatikan suhu dan komposisi udara
confainer untuk pengangkutannya. Saat ini sudah biasa dilakukan pengangkutan
buah-buahan menggunakan container yang dilengkapi dengan peralatan untuk
mengatur suhu dan komposisi udara (atmosphere) di dalam container.

2.3. Packing House Operation (PHO)

Packing House operation (PHO) atau bangsal penanganan adalah suatu tempat
atau ruangan dimana buah-buahan dipersiapkan untuk diangkut ke pasar.
Bangunannya biasa sederhana dari bahan lokal yang tersedia atau dilengkapi dengan
fasilitas yang canggih atau modern. Biasanya untuk keperluan ekspor persiapan pada
bangsal pengemasan ini meliputi suatu seri operasi sebagai berikut (Sjaifullah, 1987).
Dengan sarana seperti ini dimungkinkan efiensi penggunaan tenaga kerja, proses
pengawasan berlangsung lebih baik, dan dapat mengatur waktu lebih seragam produk
serta meningkatkan daya jual komoditas.

Penanganan pascapanen (Gambar 2) terhadap buah mangga di bangsal
penanganan umumnya, diawali dengan penerimaan hasil panen dari kebun,
pencucian, frimming (pemangkasan bagian tanaman, misalnya daun atau tangkai
yang terlalu panjang), pemilihan, pemilahan, perlakuan khusus (pemberian lilin,
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penyemprotan pestisida), pengemasan, dan pengangkutan. Pematangan atay

pemeraman sering dilakukan sebelum buah mangga disimpan atau didistribusikan
Semakin banyak mengalami penanganan dan semakin lama penundaan penanganan,
kehilangan dan kerusakan yang terjadi pada buah manga akan semakin besar.
Penundaan antara pemanenan dan pendinginan atau pengolahan dapat
mengakibatkan kehilangan secara langsung (susut bobot dan busuk) dan tidak
langsung (menurunkan mutu cita rasa dan nilai gizi)

Domestik

Pencucian
dan atau  |=%)| Pemilihan (= Pemilahan c—p| Pengemasan | Pemeraman
precooling

Corsror) (" o

Pengolahan

Gambar 2. Alur penanganan buah mangga dalam PHO

2.1.1. Pencucian dan Prapendinginan (precooling)

Pencucian dengan penyemprotan, perendaman atau pembilasan bertujuan
untuk menghilangkan kotoran sehingga bersih dan diharapkan akan memiliki nilai
jual yang lebih baik. Klorinasi air pencuci dengan 100-150 ppm klorin aktif cukup
memadai untuk mengendalikan mikroba penyebab kebusukan. Sedangkan
prapendinginan merupakan upaya untuk menurunkan suhu buah setelah dipetik

hingga mencapai suhu yang sesuai untuk penyimpanan buah mangga sebelum
diangkut dengan confainer truck.

2.1.2. Pemilihan

Pemilihan buah mangga dilakukan antara lain berdasarkan pada buah yang
terlalu muda, buah yang terlalu matang, buah di bawah standar ukuran, dan buah
yang memperlihatkan bekas guratan dahan atau cabang, serta birat lainnya. Adapun
tujuan pemilihan buah adalah :

a. untuk memisahkan buah yang tidak layak jual karena luka, busuk, atau bentuk
dan warnanya tidak normal.

b. untuk memenuhi persyaratan mutu yang telah disepakati antara produsen dan
konsumen.

2.1.3. Pemilahan

Pemilahan atau sortasi merupakan pengelompokan mangga hasil pemilihan
berdasarkan kriteria yang telah disepakati oleh produsen dan konsumen. Pedagang
mangga di sentra-sentra produksi, terutama di Pulau Jawa telah melakukan
pemilahan. Namun, pengelompokannya masih beragam, baik pemberian tanda
(notasi) maupun dasar pengelompokan yang digunakan. Pengelompokan mangga
ditandai dengan notasi angka (1,2,3) dan huruf (A,B,C) berdasarkan ukuran dan
Jumlah buah dalam satuan bobot.
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Pemilahan mangga bisa dilakukan secara manual dengan melibatkan banyak
tenaga kerja, bisa juga secara mekanis dengan pemilah. Hal penting yang perlu
diperhatikan dalam pemilahan mangga sebagai berikut.

a. Kapasitas, yakni kemampuan menyesuaikan dengan volume pengemusan.

b. Ketepatan pemilahan untuk memperoleh keseragaman ukuran, baik yang
berkaitan dengan rancang bangun kemasan maupun tuntutan pasar.

c. Pemilahan harus dilakukan secara hati-hati untuk menghindari buah terluka.

2.1.4. Pengemasan

Pengemasan harus mampu melindungi mangga dari kerusakan yang terjadi
selama distribusi dan pemasaran. Fungsi lain pengemasan adalah mempertahankan
bentuk dan kekuatan kemasan dalam waktu yang lama, termasuk dalam kondisi
kelembaban nisbi yang mendekati jenuh atau setelah terguyur air.

2.1.5. Pemeraman

Buah mengandung komponen-komponen yang penting, baik untuk kebutuhan
nutrisi manusia maupun hewan. Penampilan dan cita rasa buah semakin memancing
minat jika sudah matang. Secara alami, pematangan buah berlangsung setelah buah
tua yang ditandai dengan perubahan secara fisik dan kimiawi. Pemeraman
merupakan upaya memicu dan memacu pematangan buah. Pemeraman secara
konvensional dilakukan oleh pedagang dengan menggunakan karbit (CaC,).
Sementara asetilen atau etilen sebagai pemicu dan pemacu kematangan buah
digunakan dalam bangsal penanganan. Keberhasilan pemeraman sangat tergantung
dari pengelolaan ruang pemeraman, bahan pemacu pematangan, dan kondisi buah
yang diperam.

2.1.6. Penyimpanan

Umur pemasaran mangga dapat diperpanjang dengan metode penyimpanan
yang tepat. Kondisi lingkungan yang optimal untuk penyimpanan mangga adalah
kondisi yang memungkinkan buah tersebut disimpan selama mungkin tanpa banyak
kehilangan cita rasa, tekstur, dan kadar air. Jangka waktu penyimpanan juga sangat
tergantung dari aktivitas respirasi, ketahanan terhadap kehilangan air, dan tanggapan
terhadap mikroorganisme penyebab kerusakan. Kondisi lingkungan penyimpanan
yang diinginkan dapat diperoleh melalui kemudahan dalam pengelolaan suhu,
kelembaban nisbi, sirkulasi udara, atau komposisi atmosfir. Berdasarkan pengelolaan
suhu di dalam ruang penyimpanan, maka tipe penyimpanan dapat digolongkan
sebagai :

a. Penyimpanan Sederhana
Penyimpanan sederhana merupakan cara penyimpanan yang banyak dilakukan
oleh petani kecil di desa. Cara yang digunakan antara lain menggunakan
gentong gerabah dan media serbuk gergaji dan tanah atau pasir yang lembab
untuk menimbun mangga. Hal penting yang harus diperhatikan dalam
penyimpanan tersebut adalah dasar gundukan atau timbunan harus terbebas
dari air agar pembusukan bisa dicegah.

b. Penyimpanan Dingin
Suhu yang digunakan dalam penyimpanan dingin berkisar 5-20 °C dan -1-5 °C.
Semuanya disimpan di dalam cold storge. Prinsip penyimpanan dingin adalah
mendinginkan lingkungan secara mekanis dengan penguapan gas cair
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bertekanan (refrigerant) dalam sistem tertutup. Panas yang diperlukan untuk
mengubah refrigerant menjadi uap diambil dari ruangan tempat penyimpanan
buah mangga Penurunan suhu dalam penyimpanan dingin akan menurunkan
laju respirasi, menghambat perubahan tekstur dan kehilangan vitamin C,
mengurangi laju pertumbuhan mikrobiologis, dan mencegah perkecf'imbahan
spora dari beberapa jamur. Penyimpanan dingin buah mangga selain meng-
akibatkan tertundanya kematangan juga berpengaruh pada respon jaringan
terhadap etilen artinya, buah memerlukan waktu kontak lebih lama dengan
dosis etilen tertentu untuk mengawali kematangannya pada suhu rendah.
Penyimpanan dalam Atmosfir Terkendali atau Termodifikasi

Penyimpanan dingin sering dikombinasikan dengan pengendalian komposisi
atmosfir lingkungan buah dalam ruang penyimpanan. Sistem penyimpanan
tersebut dikenal sebagai penyimpanan dengan atmosfir terkendali (control
atmosphere | CA storage) dan termodifikasi (modified atmosphere /| MA storage).
Prinsip dua sistem penyimpanan tersebut adalah penyimpanan buah dalam
lingkungan atmosfir yang secara substansial berbeda dengan atmosfir normal.
Perbedaan tersebut terletak pada komposisi atmosfir, terutama nitrogen (N,),
oksigen (0,), dan karbondioksida (CO,) yang pada keadaan normal komposisinya
berturut-turut sebesar 78,08%, 20,95%, dan 0,03%. Nitrogen digunakan hanya
sebagai gas pembawa (filler) karena sifatnya yang inert (tidak bereaksi atau
netral).

3. Prospek Pengembangan Mangga

Pengembangan tanaman mangga dalam agribisnis diarahkan pada suatu sistem

atau struktur usaha yang berdaya saing, berkerakyatan, berkelanjutan, dan
terdesentralisasi. Sistem tersebut mencakup kegiatan dalam subsistem hulu dan hilir.
Keberhasilan pengembangan agribisnis mangga tersebut sangat tergantung dari
kejelian dan ketepatan dalam memahami tantangan dan peluang yang dimiliki oleh
tanaman mangga sebagai komoditas yang akan dikembangkan.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kegiatan pengembangan agribisnis
mangga adalah :
1. menjaga keragaman varietas dengan keunggulan dan nilai ekonomi yang stabil;

2. merawat dan mengembangkan pengusahaan tanaman mangga secara

berkelanjutan;
3. mengembangkan pemasaran yang diikuti dengan menjaga mutu;
4
mangga,

5. menekan kesenjangan produktivitas dengan menggalakkan usaha pembibitan

mangga unggul dan

6. menata kelembagaan agribisnis yang mendukung berkembangnya komoditas

mangga.
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